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 Masa muda adalah masa paling esensial dan 

substansial bagi manusia. Siapa yang bisa memanfaat-

kannya dengan sebaik-baiknya maka akan beruntung. 

Namun, siapa yang menyia-nyiakannya, maka akan 

merugi. 

 Ebook yang ada di hadapan pembaca ini adalah 

risalah yang ditulis oleh Syaikh DR ‘Abdurrazzâq bin 

‘Abdulmuhsin al-‘Abbâd al-Badr hafizhahullâhu yang 

berjudul “Min Washôyâ as-Salaf lisy Syabâb”. 

Awalnya risalah ini adalah ceramah yang 

disampaikan Syaikh di Bahrain 3 tahun silam, lalu 

ditranskrip dan dijadikan kutaiyib.  

 Saya sengaja menerjemahkannya karena saat 

membacanya, begitu banyak manfaat dan faidah di 

dalamnya. Awalnya, saya tidak bermaksud 

menerjemahkan keseluruhan kutaiyib ini, namun 

hanya poin-poin penting saja yang saya jadikan 

KATA PENGANTAR 
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sebagai makalah materi kajian yang saya sampaikan 

di hadapan mahasiswa dan pelajar. 

 Namun karena adanya permintaan dari 

beberapa kawan dan sahabat agar kutaiyib ini bisa 

diterjemahkan seluruhnya, maka saya pun berusaha 

memenuhi permintaan mereka ini, dengan tujuan 

agar manfaatnya bisa semakin meluas dan upaya 

yang sederhana ini, bisa menjadi amal jariyah bagi 

saya setiap kali ada yang membaca dan mengambil 

manfaatnya dari risalah ini. 

 Seperti biasanya, selaku manusia biasa yang tidak 

terlepas dari kesalahan, kekeliruan, keteledoran, 

ketergesa-gesaan, lupa dan alpa -baik disengaja 

maupun tidak disengaja-, maka tentunya di dalam 

terjemahan ini akan banyak ditemui kekurangan dan 

kesalahan di sana sini. Karena itu, janganlah anda 

pelit dan bakhil untuk memberikan masukan, 

kritikan, saran dan nasehat yang membangun. Saya 

sangat welcome dengan segala masukan dan saran 

dari anda semua. 

 Semoga upaya yang sederhana ini bisa memberi-

kan manfaat, terutama bagi diri saya pribadi, dan 

siapa saja yang membaca ebook ini; sehingga bisa 

diamalkan lalu didakwahkan. Dan apa yang saya 

lakukan ini bisa menjadi bekal amal shalih yang kekal, 

yang akan menjadi timbangan kebaikan bagi saya di 

hari yang tiada berguna harta dan anak, kecuali hati 

yang selamat. 

Cinere, 28 Dzulhijjah 1438 H/19 September 2017 
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Beliau adalah Syaikh yang mulia, Prof. Dr. 

‘Abdur Razzâq bin ‘Abdil Muhsin bin Hamad bin 

‘Utsmân al-‘Abbâd Alu Badr, putera dari seorang 

Ulama Senior, ahli hadits Madinah zaman ini, al-

‘Allâmah ‘Abdul Muhsin al-‘Abbâd al-Badr –semoga 

Allah memelihara beliau dan memberkahi amal dan 

lisan beliau-, dan kami tidak mensucikan seorangpun 

di hadapan Allah Azza wa Jalla.  

Alu Badr merupakan keturunan Alu Jalas dari 

Kabilah ‘Utrah salah satu kabilah al-‘Adnaniyah. 

Kakek tingkatan ketiga beliau adalah ‘Abdullah yang 

memiliki laqob (gelar) ‘Abbad, yang pada akhirnya 

keturunan beliau dikenal dengan intisâb 

(penyandaran) kepada laqob (julukan) ini. Nenek 

beliau adalah putri dari Sulaiman bin‘Abdullah Alu 

Badr. 

Beliau lahir di Zulfa (300 km dari utara Riyadh) 

pada hari Rabu, 22 Dzulqo’dah 1382 yang bertepatan 

dengan 17 April 1963. Beliau tumbuh dan dewasa di 

desa ini dan belajar baca tulis di sekolah yang diasuh 

oleh ayah beliau sendiri.  

Beliau mengambil pendidikan hingga sampai 

kepada tingkatan doktoral dalam bidang Aqidah. 

Beliau adalah salah seorang staff pengajar di Islamic 

University of Madinah jurusan Aqidah sampai hari 

ini. 

BIOGRAFI SYAIKH 
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Beliau menimba ilmu dari beberapa ulama dan 

masyaikh, yang terdepan diantara mereka kepada : 

1. Ayah beliau, al-Allâmah ‘Abdul Muhsin al-

‘Abbâd hafizhahullâhu. 

2. Fadhîlatusy Syaikh ‘Alî Nâshir Faqîhî 

hafizhahullâhu 

3. Fadhîlatusy Syaikh ‘Abdullâh al-Ghunaimân 

hafizhahullâhu. 

Dan selain mereka, semoga Allôh menjaga mereka 

dan membalas mereka semua dengan kebaikan yang 

berlimpah. 

Syaikh ‘Abdur-Razzâq al-‘Abbâd memiliki karya 

tulis yang cukup banyak, diantaranya adalah : 

1. Fiqhu ad-Da’iyah wal Adzkâr 

2. Al-Hajj wa Tahdzîbun Nufūs 

3. Tadzkirotul Mu`tasî Syarh ‘Aqîdah al-Hâfizh 

‘Abdil Ghonî al-Maqdisî 

4. Syarh Hâsiyah Abî Dâwud 

5. Al-Atsar al-Masyhūr ‘anil Imâm Mâlik fî Shifatil 

Istiwâ` 

6. Al-Qoulus Sadîd fîr Raddi ‘ala Man Ankara 

Taqsîmat Tauhîd 

7. At-Tuhfatus Sanîyah Syarh Manzhūmah Ibnu Abî 

Dâwud al-Hâ`iyah 

8. Tsabât Aqîdah as-Salaf wa Salâmatuhâ ’anit 

Taghayirât (yang ada di hadapan pembaca) Dan 

lain-lain.  

Beliau juga memiliki rekaman ceramah baik 

audio dan video yang tersebar. Syaikh sangat aktif 
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memberikan ceramah baik di dalam negeri (Kerajaan 

Arab Saudi) maupun di luar negeri, seperti Afrika, 

Asia dan Eropa. 

Semoga Allôh membalas segala amalan Syaikh 

dengan kebaikan yang berlimpah, menganugerahi 

beliau ilmu, amal shalih dan umur yang panjang, serta 

keistiqomahandi dalam mendakwahkan dakwah 

salafiyah ini.
1
 

 

 

  

                                                           
1 Disadur dari beberapa sumber situs. Diantaranya dari sahab.net, 
islamway.com, alukaz.com, dan lain-lain 
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Segala puji hanyalah milik Allâh Pemelihara alam 

semesta. Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang 

berhak untuk disembah kecuali hanya Allâh semata 

yang tiada sekutu baginya. Saya bersaksi bahwa 

Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, semoga 

shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada 

beliau, keluarga beliau dan seluruh sahabatnya. 

Amma Ba’du : 

Bukanlah suatu hal yang tersamar bahwa usia 

muda  itu adalah fase (marhalah) yang sangat penting 

di dalam kehidupan seorang manusia. Karena usia 

muda itu adalah fase yang prima (quwwah), energik 

(nasyâth),  aktif (Suhûlah al-Harokah), bugar 

(Quwwah al-A’dhâ`) dan seluruh indera tubuh masih 

normal (salâmah al-Hawâs), dimana saat seseorang 

mulai menua, maka indera dan kekuatannya akan 

turut melemah pula. 

PENDAHULUAN 
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Islam memprioritaskan fase muda ini dengan 

kepedulian khusus dan perhatian yang besar. Banyak 

nash (teks dalil dari al-Qur’ân dan sunnah) yang 

menunjukkan betapa besar dan pentingnya fase 

muda ini. Nabi kita صلى الله عليه وسلم memotivasi untuk inisiatif 

memanfaatkannya dan memperingatkan agar tidak 

menyia-nyiakannya. 

Dari Ibnu ‘Abbâs Radhiyallâhu ‘anhu beliau 

berkata : Rasûlullâh صلى الله عليه وسلم bersabda menasehati seorang 

pria : 

 

 

“Pergunakanlah lima hal sebelum lima hal (yang lain 

datang), yaitu : masa mudamu sebelum masa tuamu, 

masa sehatmu sebelum masa sakitmu, masa kayamu 

sebelum masa miskinmu, masa lapangmu sebelum 

masa sibukmu dan masa hidupmu sebelum masa 

matimu.”
2
 

 Fase muda itu sebenarnya sudah tercakup di 

dalam keumuman sabda Nabi صلى الله عليه وسلم : “dan masa 

hidupmu sebelum masa matimu”, namun Nabi صلى الله عليه وسلم 

mengkhususkan (mengistimewakan) fase ini dengan 

menyebutkan kembali (secara terpisah) lantaran 

betapa besar urgensi dan kedudukannya. Karena 

                                                           
2 Diriwayatkan oleh al-Hâkim dalam Mustadrok-nya (no. 7846) dan 
dinilainya shahih lalu disepakati oleh adz-Dzahabî. Dinilai shahih pula oleh 
al-Albânî di dalam Shahîh al-Jâmi’ (1077). 



 

 
 

Wasiat Salaf Kepada Para Pemuda – Syaikh ‘Abdurrazzâq al-‘Abbâd al-Badr 12 

itulah, hendaknya seseorang lebih sadar diri tentang 

hal ini dan janganlah meremehkannya. 

Dari Ibnu Mas’ûd Radhiyallâhu ‘anhu bahwa 

Rasûlullâh صلى الله عليه وسلم bersabda : 

 

   

   

“Tidaklah akan beranjak pijakan kaki anak Adam 

pada hari kiamat dari sisi Rabb-nya sampai ia ditanya 

tentang lima hal : tentang usianya untuk apa dihabis-

kan, tentang usia mudanya untuk apa dipergunakan, 

tentang hartanya darimana dia peroleh dan untuk 

apa ia belanjakan, serta tentang apa yang ia amalkan 

dengan ilmunya.”
3
 

 Nabi صلى الله عليه وسلم menginformasikan bahwa seseorang 

akan ditanya pada hari kiamat mengenai hidupnya 

dengan dua pertanyaan : 

 Pertama : tentang hidupnya secara umum, dari 

awal (kelahiran) sampai akhir (kematian). 

 Kedua : tentang fase usia mudanya secara khusus. 

Padahal apabila ia ditanya tentang hidupnya, maka 

sesungguhnya fase usia muda itu sudah tercakup di 

dalamnya. Namun dia ditanya kembali pada hari 

kiamat tentang usia mudanya secara khusus. 

                                                           
3 HR Turmudzî (2416) dan dinilai shahih oleh al-Albânî dalam ash-
Shahîhah (956) 
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Karena itulah hendaknya para pemuda benar-

benar memperhatikan fase usia mudanya ini dan 

selalu berusaha mengingat bahwa Rabb-nya جل جلاله akan 

menanyakan hal ini pada hari kiamat kelak, yaitu apa 

yang ia lakukan di usia mudanya. Sebagai tambahan 

atas pertanyaan tentang amalnya di seluruh rentang 

usianya yang juga mencakup fase usia muda. Karena 

fase muda ini adalah fase seseorang itu dalam kondisi 

prima, energik, aktif, anggota tubuhnya bugar dan 

inderanya masih dalam kondisi optimal. 

Untuk itulah Nabi صلى الله عليه وسلم memotivasi para pemuda -

sebagaimana telah disebutkan di dalam hadits 

sebelumnya- untuk memanfaatkan secara sungguh-

sungguh fase ini dengan perhatian yang besar. 

Nabi صلى الله عليه وسلم mewasiatkan kepada para ulama agar 

menaruh perhatian khusus di dalam pendidikan, 

dakwah dan pengajaran (ta’lîm) bagi para pemuda. 

Karena para pemuda itu membutuhkan perhatian 

dan atensi khusus. Butuh kelemahlembutan dan kasih 

sayang. Perlu menjadikan mereka lebih cinta kepada 

kebaikan dan orang-orang yang baik. Agar jangan 

sampai direnggut oleh para pelaku kebatilan dan 

penjaja keharaman. 

Karena itulah para sahabat Radhiyallâhu ‘anhu 

begitu antusias di dalam mengimplementasikan 

kandungan hadits yang mulia ini, sebagaimana 

riwayat yang berasal dari Abû Sa’îd al-Khudrî 

Radhiyallâhu ‘anhu, bahwa diriwayatkan apabila 

beliau melihat para pemuda, maka beliau 

mengatakan : 
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“Selamat datang wahai “wasiat” Rasûlulllâh صلى الله عليه وسلم! 

Sungguh Rasûlullâh صلى الله عليه وسلم telah mewasiatkan kami untuk 

melapangkan majelis bagi kalian dan memahamkan 

kalian hadits. Karena sesungguhnya kalian ini adalah 

suksesor (penerus)
4
 kami dan ahli hadits setelah 

kami.” 

 Beliau juga menyambut para pemuda sembari 

mengatakan : 

 

 

“Wahai putera saudaraku, apabila kamu ragu tentang 

suatu hal, maka tanyakanlah kepadaku sampai kamu 

menjadi yakin (hilang keraguanmu, 
Pent.

). Karena 

sesungguhnya jika kamu beranjak pergi di atas 

keyakinan, maka itu lebih aku senangi daripada kamu 

pergi namun dalam keadaan di atas keraguan.”
 5
 

 Demikian pula Abdullâh bin Mas’ûd 

Radhiyallâhu ‘anhu, apabila beliau melihat pemuda 

                                                           
4 Yaitu : kalian akan menggantikan kami setelahnya di dalam pengajaran 
(ta’lim) dan dakwah kepada agama Allâh جل جلاله. 
5 Dikeluarkan oleh al-Baihaqî di dalam kitab beliau, Syu’abul Îmân (no. 
1610). 
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yang sedang asyik belajar dan menuntut ilmu, maka 

beliau mengatakan : 

 

 

“Selamat datang wahai mata air hikmah dan pelita 

kegelapan. Yang berpakaian baju sederhana (apa 

adanya), yang bersih hatinya, yang menerangi rumah 

dan kebanggaan bagi setiap kabilahnya.”
 6
 

 Wasiat para salaf bagi para pemuda dan 

perhatian mereka terhadap fase usia muda ini begitu 

sangat banyak. Di dalam risalah ini, yang berjudul “15 

Wasiat Salaf Kepada Para Pemuda”, saya rangkumkan 

sejumlah wasiat berikut komentar singkat pada tiap-

tiap wasiat tersebut.
 7
 

  

                                                           
6 Dikeluarkan oleh Ibnu ‘Abdil Barr dalam Jâmi’ Bayân al-‘Ilmi wa Fadhlihi 
(no. 256). 
7 Pada asalnya risalah ini adalah sebuah ceramah yang disampaikan di 
Kerajaan Bahrain pada tanggal 13 Jumâdil Ûlâ 1435 H, di Masjid Jami’ al-
Hamd, Distrik al-Muharraq. Kemudian ceramah saya ini ditranskrip dan 
diberi beberapa tambahan faidah setelah dikoreksi (murôja’ah). Semoga 
Allâh membalas dengan kebaikan terhadap siapa saja yang turut 
berperan serta di dalam hal ini. 
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 Dari Abûl Ahwash beliau mengatakan, Abû Ishâq 

-yaitu ‘Amrû as-Sabî’î- berkata : 

 

 

 

“Wahai sekalian pemuda, manfaatkanlah -yaitu masa 

muda kalian-. Karena betapa sedikit malam yang 

melewatiku melainkan saya membaca seribu ayat (al-

Qur’ân) di setiap malamnya. Saya juga membaca al-

Baqoroh di setiap rakaat, berpuasa sunnah di bulan-

bulan harom (suci)
 8
, berpuasa tiga hari dalam setiap 

bulannya dan berpuasa Senin Kamis.” 

Kemudian Abû Ishâq membacakan firman Allâh : 

 

“Adapun nikmat dari Rabb-mu, maka 

sampaikanlah.”
9
 

 Ucapan Abû Ishâq : “saya membaca seribu ayat 

(al-Qur’ân) di setiap malamnya”, maksudnya adalah 

                                                           
8 Bulan-bulan harom maksudnya adalah bulan-bulan suci yang dimuliakan 
oleh Allâh,yaitu bulan Dzulqo’dah, Dzulhijjah, Muharam dan Rajab. Di 
bulan-bulan ini dianjurkan untuk banyak beramal shalih termasuk 
berpuasa sunnah. Wallâhu a’lam. Pent. 

9 Dikeluarkan oleh al-Hâkim di dalam al-Mustadrok (no 3947). 

WASIAT PERTAMA 
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taqrîb (kurang lebihnya) bukan tahdîd (pembatasan). 

Artinya beliau mengkhatamkan al-Qur’ân sekali 

dalam sepekan. Khatam al-Qur’ân sepekan sekali ini 

merupakan kebiasaan kaum salaf. 

 Dari ‘Amr bin Maimûn, diriwayatkan bahwa 

apabila beliau berjumpa dengan salah satu 

sahabatnya, beliau kan mengatakan : 

 

“Sungguh, kemarin Allâh telah mengaruniakan 

kepadaku kemampuan untuk mengerjakan sholat ini 

dan kebaikan itu”
 10

 

 Abû ‘Abdillâh al-Hâkim berkata di dalam al-

Mustadrok setelah menyebutkan kedua atsar di atas : 

 

 

“Semoga Allâh merahmati ‘Amrû bin ‘Ubaidillâh as-

Sabî’î dan ‘Amrû bin Maimûn al-Awadî. Keduanya 

telah memotivasi para pemuda untuk beribadah.” 

 Di dalam kedua atsar tersebut, juga mengandung 

pendidikan dengan cara keteladanan (qudwah). Para 

pemuda begitu butuh dengan cara seperti ini sehingga 

mereka bisa lebih bersemangat dan dimudahkan 

untuk meniru. Namun juga hendaknya bagi para 

pengajar agar juga memperhatikan niat dan tujuan 

                                                           
10 Dikeluarkan oleh al-Hâkim di dalam al-Mustadrok (no 3948). 
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baik mereka, agar tidak sampai terjatuh kepada riya’ 

sehingga terhapuslah amal baiknya. 
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 Diantara wasiat para Salaf kepada para pemuda 

adalah, riwayat yang berasal dari Hammâd bin Zaid 

bahwa beliau berkata : Kami pernah mengunjungi 

Anas bin Sîrîn rahimahullâhu saat beliau sakit. Lalu 

beliau (Anas bin Sîrîn) berkata : 

 

“Bertakwalah kalian kepada Allâh wahai permuda, 

dan perhatikanlah dari siapa kalian mengambil hadits. 

Karena sesungguhnya hadits itu bagian dari agama 

kalian.”
 11

 

 Ini adalah wasiat yang sangat agung. Yaitu, 

seorang pemuda yang diharapkan untuk menimba 

ilmu dan mencari hadits, hendaknya ia mencarinya 

melalui perantaraan para ulama yang mendalam 

keilmuannya (Râsikhûn) lagi kokoh (tsabat). Ulama 

yang ahli dirôyah (faham pengertian hadits) dan 

berpengetahuan luas (bashîroh) serta yang senior di 

dalam ilmu. Tidak malah mengambil ilmu dari setiap 

orang! Karena ilmu itu hanya boleh diambil dari ahli 

sunnah dan yang kokoh pijakannya di atas sunnah. 

 Dari Ibnu Syaudzab rahimahullâhu, beliau 

berkata : 

                                                           
11 Dikeluarkan oleh al-Khathîb di dalam al-Jâmi’ li-Akhlâqi ar-Râwî wa 
Âdab as-Sâmi’ (no 139). 

WASIAT KEDUA 
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“Sesungguhnya, diantara karunia Allâh kepada 

seorang pemuda adalah, apabila ia hendak beribadah 

maka ia mencari sahabat ahli sunnah yang dapat 

membawanya kepada sunnah.” 

 Dari ‘Amrû bin Qoys al-Malâ`î rahimahullâhu 

berkata : 

 

 

“Apabila kau melihat seorang pemuda yang tumbuh 

bersama ahlis sunnah wal jamâ’ah, maka harapkan 

dirinya! Namun apabila kau melihat pemuda itu 

tumbuh dengan ahli bid’ah, maka berputusasalah 

darinya. Karena sesungguhnya pemuda itu berada di 

mana ia pertama kali tumbuh berkembang.”
 
 

 Dari ‘Amrû bin Qoys juga, beliau berkata : 

 

 

“Sesungguhnya pemuda itu pasti tumbuh ber-

kembang. Maka pengaruh apabila ia bermajelis 

dengan para ulama, berpeluang membuatnya 

selamat. Namun apabila ia condong kepada selain 
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ulama, maka berpotensi besar ia mengalami 

kerusakan.”
 12 

 

  

                                                           
12 Atsar-atsar di atas dikeluarkan oleh Ibnu Baththoh dalam al-Ibânah al-
Kubrô (I/203 no 42-44). 



 

 
 

Wasiat Salaf Kepada Para Pemuda – Syaikh ‘Abdurrazzâq al-‘Abbâd al-Badr 22 

 

 

 Diriwayatkan dari Mâlik bin Dînâr 

rahimahullâhu bahwa beliau berkata : 

 

“Sesungguhnya, kebaikan itu ada pada para pemuda 

[atau terdapat di dalam (usia) muda].”
 13

 

 Ini merupakan peringatan besar dari Mâlik bin 

Dînâr rahimahullâhu tentang urgensi fase usia muda. 

Seorang pemuda, apabila bagus di dalam memanfaat-

kan usia mudanya, maka ia akan mendapatkan 

kebaikan yang sangat besar. Kemudian segala yang ia 

peroleh di usia mudanya ini, akan menjadi penopang, 

pijakan dan landasan yang kokoh, yang akan 

langgeng menyertainya sampai ia wafat; yang akan 

menjadi manfaat bagi dirinya dan umat, serta sebagai 

nasehat bagi selainnya. 

 Demikian sebaliknya, jika ia tidak memperguna-

kan baik-baik kesempatan ini, maka telah menyia-

nyiakan bagi dirinya, kebaikan dan keberkahan fase 

usia muda ini. 

 Ketika terkumpul pada seorang pemuda : energi 

masa muda, kelapangan waktu dan banyaknya harta 

yang mampu diperolehnya, maka hal ini dapat 

                                                           
13 Dikeluarkan oleh al-Khathîb di dalam al-Jâmi’ li-Akhlâq ar-Râwî wa 
Âdab as-Sâmi’ (no 673). 
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membinasakan dirinya. Sebagaimana dikatakan oleh 

seorang penyair : 

 

 “Sesungguhnya masa muda, kelapangan (waktu) dan 

keterampilan (dalam mengumpulkan harta), 

berpotensi memberi mafsadat (kerusakan) bagi 

seseorang dengan berbagai kerusakan.” 

 Apabila energi masa muda, kelapangan waktu 

dan banyaknya harta ditambah lagi dengan faktor 

keempat, yaitu banyaknya fitnah; dan betapa 

dekatnya para pemuda dengan fitnah dan betapa 

banyak pintu-pintunya; maka ini merupakan faktor 

terbesar yang dapat membinasakan seorang pemuda. 

Ia dapat mengumpulkan kesemua hal ini di fase usia 

mudanya sehingga menjadi sebuah kejahatan besar, 

dan menghilangkan kebaikan dan keberkahan masa 

muda dari dirinya. 

 Karena itulah Mâlik bin Dînâr mengatakan, 

“Sesungguhnya, kebaikan itu ada pada para pemuda/ 

usia muda”, sebagai peringatan dari beliau betapa 

besarnya keberkahan dan kebaikan di dalam fase usia 

muda ini, selama Allâh memberikan taufik-Nya 

kepada seorang pemuda dan membantunya agar 

dapat memanfaatkan usia mudanya di dalam hal-hal 

yang Ia ridhai. 
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 Diantara wasiat para Salaf terhadap para 

pemuda, adalah riwayat yang datang dari Zaid bin 

‘Abî az-Zarqô’, beliau berkata : Sufyan ats-Tsaurî 

pernah keluar (rumah) sedangkan kami saat itu 

berada didekat pintunya. Lalu beliau berkata : 

 

“Wahai para pemuda, bersegeralah di dalam 

keberkahan ilmu ini. Karena sesungguhnya kalian 

tidak tahu apakah kalian akan mendapatkan apa 

yang kalian cita-citakan darinya atau tidak, sehingga 

kalian bisa saling memberi manfaat satu dengan 

lainnya.”
 14

 

Ucapan beliau -Sufyan ats-Tsaurî- : “bersegeralah 

di dalam keberkahan ilmu ini”, maksudnya yaitu 

gunakanlah kesempatan masa mudamu dan manfaat-

kan untuk meraih ilmu. Karena seseorang apabila 

semakin bertambah tua, maka ia sudah tidak lagi 

memiliki : vitalitas (nasyâth), ingatan kuat (dzâkiroh) 

dan kemampuan untuk menghafal seperti saat ia 

masih muda. Belum lagi ditambah dengan kepungan 

banyaknya tanggung jawab, pekerjaan, kesibukan 

                                                           
14 Dikeluarkan oleh Abu Nu’aim di dalam kitabnya, Hilyatul Auliyâ 
(VI/370). 
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dan semisalnya. Sedangkan pemuda, belum memiliki 

kesibukan yang seperti ini. 

Selain itu, usia muda juga akan cepat berlalu, 

sebagaimana digambarkan oleh Imam Ahmad 

rahimahullâhu di dalam ucapannya : 

 

“Saya serupakan usia muda itu seperti sesuatu yang 

berada di lengan bajuku ini, kemudian jatuh.”
 15

 

 Ucapan beliau -Sufyan ats-Tsaurî- : “Karena 

sesungguhnya kalian tidak tahu apakah kalian akan 

mendapatkan apa yang kalian cita-citakan darinya 

atau tidak”, yaitu : terkadang ada seorang pemuda 

yang bercita-cita memperoleh suatu ilmu, atau 

menghafalkan sesuatu, atau membaca suatu buku, 

atau selainnya yang ia inginkan, namun tidak dapat 

ia peroleh. Namun apabila ia bersungguh-sungguh 

sembari meminta tolong kepada Allâh, niscaya ia 

akan memperoleh kebaikan yang sangat berlimpah. 

Allâh جل جلاله berfirman : 

 

“Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh 

(mencari keridhaan) di (jalan) Kami, maka sungguh 

Kami akan tunjukkan jalan-jalan kami kepada 

mereka. Dan sesungguhnya Allâh itu bersama orang-

orang yang berbuat ihsan.” (QS ar-Rûm : 69). 

                                                           
15 Disebutkan oleh al-Hâfizh adz-Dzahabî di dalam Siyar A’lâmin Nubalâ`  
(11/305). 
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 Ucapan beliau -Sufyan ats-Tsaurî- : “sehingga 

kalian bisa saling memberi manfaat satu dengan 

lainnya”. Di dalam ucapan ini terdapat motivasi bagi 

para pemuda untuk memanfaatkan pertemuan-

pertemuan mereka diisi dengan faidah-faidah yang 

bermanfaat dan saling bertukar ilmu (berdiskusi) 

diantara mereka dengan cara baik. 
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 Diantara wasiat para salaf kepada para pemuda, 

adalah yang diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashrî 

rahimahullâhu bahwa beliau seringkali menyampai-

kan : 

 

 

“Wahai para pemuda, berpeganglah dengan akhirat 

dan carilah akhirat. Karena banyak yang kami saksi-

kan orang yang mencari akhirat, maka ia mendapat-

kannya (akhirat) bersamaan dengan dunia. Namun 

kami belum pernah melihat seorangpun yang mencari 

dunia, ia mendapatkan akhirat bersamaan dengan 

dunianya.”
 16

 

 Ini adalah peringatan yang sangat besar dari 

Imam al-Hasan al-Bashrî rahimahullâhu bagi para 

pemuda, yaitu agar mereka menjadikan akhirat 

sebagai cita-citanya, berupaya sungguh-sungguh 

untuk memperolehnya dan agar menyibukkan 

waktunya dengan hal-hal yang mendekatkan dirinya 

kepada Rabb-nya. Apabila mereka mengerjakan 

kesemua ini, maka sungguh Allâh جل جلاله akan mengarunia-

kan kepadanya bagian dan jatahnya dari dunia. 

 Janganlah penjelasan di atas difahami bahwa 

seseorang harus meninggalkan upaya untuk me-

                                                           
16 Dikeluarkan oleh al-Baihaqî dalam Kitâb az-Zuhd  (no 12). 
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negakkan dunianya, mencari rezekinya, tempat 

tinggalnya dan pakaiannya, sehingga menyisakan 

dirinya hanya bisa bergantung pada orang lain. 

Bahkan, tidaklah akan membahayakan seorang 

muslim apabila ia bekerja banting tulang untuk 

memperoleh harta, meskipun harta yang ia peroleh 

berlimpah.  

Namun yang berbahaya baginya adalah apabila 

ia menjadikan dunia itu sebagai cita-cita, obsesi dan 

tujuannya serta puncak pengetahuannya, sebagai-

mana disebutkan dalam hadits Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa beliau 

berkata di dalam doanya : 

 

 “Dan janganlah Kau jadikan dunia itu sebagai ambisi 

terbesar kami dan puncak pengetahuan kami.”
 17

 

 Juga di dalam sabda Nabi صلى الله عليه وسلم : 

 

“Sesungguhnya jika kau meninggalkan ahli warismu 

dalam keadaan berkecukupan, maka ini lebih baik 

daripada kau tinggalkan mereka dalam keadaan 

miskin bergantung kepada pemberian orang lain.”
 18

 

 Maka, siapa saja yang menjadikan akhirat itu 

sebagai obsesinya, maka Allâh akan kumpulkan 

semua kebutuhannya dan dunia pun akan datang 

                                                           
17 HR Turmudzî dalam Jâmi’-nya, Bab-Bab Doa, no. 3503. Dinilai hasan 
oleh al-Albânî di dalam al-Kalim ath-Thayyib no 226. 
18 HR Bukhari di dalam Shahîh-nya (no 1295) dan Muslim di dalam Shahîh-
nya (no 1628). 
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kepadanya meski dunia itu hina. Namun, barangsiapa 

yang menjadikan dunia sebagai ambisi terbesarnya, 

maka Allâh jadikan kefakiran diantara kedua pelupuk 

matanya dan tidak akan datang bagiannya dari dunia 

kecuali yang telah Allâh جل جلاله tetapkan baginya. 
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 Diantara yang diwasiatkan para Salaf kepada 

para pemuda adalah, riwayat yang berasal dari 

‘Uqbah bin Abî Hakîm, beliau berkata : Kami pernah 

duduk di majelis ‘Aun bin ‘Abdillâh, lalu beliau 

berkata kepada kami : 

 

 

“Wahai pemuda. Sungguh kami telah melihat usia 

muda telah wafat. Apa yang bisa dinanti apabila 

panen telah sampai ke penggilingan”, sembari beliau 

mengusap jenggotnya.
 19

 

 Maksud beliau rahimahullâhu adalah, siapa yang 

telah mencapai usia tersebut maka tiba waktunya 

untuk dipanen, karena tanaman apabila telah 

sempurna maka tiba waktunya dipanen. Demikian 

pula orang yang telah tua maka semakin dekat 

dengan kematian.  

Hal ini beliau sampaikan kepada mereka -para 

pemuda yang hadir di majelis beliau- untuk 

mengingatkan mereka agar jangan sampai tertipu 

dengan pengelihatannya terhadap orang yang 

dipanjangkan usianya. Karena kebanyakan orang itu 

banyak yang tertipu ketika melihat sebagian orang 

                                                           
19 Dikeluarkan oleh Ibnu Abî ad-Dunyâ di dalam kitabnya al-‘Umru wa asy-
Syaibu (no 42). 
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yang berusia panjang, dan mengira ia pun akan 

mencapai usia yang sama. Akhirnya ia pun banyak 

meremehkan urusannya, menunda-nunda dan 

mengakhir-akhirkannya. Sebagaimana disebutkan 

seorang pernyair :  

 

“Ada seorang yang panjang usianya, lalu 

memperdaya banyak orang. Dilupakanlah orang 

yang mati di usia mudanya.” 

 Semakna dengan ini juga adalah yang diriwayat 

dari al-Hasan al-Bashrî, bahwa beliau suatu hari 

pernah berkata kepada orang-orang yang hadir di 

majelisnya -diantara mereka ada yang tua dan yang 

muda- : 

 

 

“Wahai orang-orang yang telah tua, apa yang dinanti 

dari tanaman jika telah mencapai waktunya 

(matang)?” Mereka menjawab : “Dipanen”. Beliau 

berkata kembali : “Wahai para pemuda, sesungguh-

nya terkadang ada tanaman yang mengalami 

kerusakan sebelum mencapai waktu (panennya).”
 20

 

                                                           
20 Dikeluarkan oleh al-Baihaqî di dalam Kitâb az-Zuhd (no 500). 
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 Karena itulah hendaknya seorang muslim itu 

kondisinya seperti yang disebutkan di dalam sebuah 

hadits : 

 

“Apabila kau berada di waktu sore, janganlah 

menunggu waktu pagi. Dan jika kau berada di waktu 

pagi, janganlan menunggu waktu sore.”
 21

 Ibnul Jauzî 

rahimahullâhu berkata :  

 

 

 

“Wajib bagi setiap orang yang tidak mengetahui 

kapan datangnya kematian secara tiba-tiba untuk 

mempersiapkan diri. Janganlah dia terpedaya dengan 

usia muda dan kesehatan. Karena sungguh betapa 

sedikitnya orang tua yang meninggal namun betapa 

banyaknya para pemuda yang meninggal. Karena 

itulah orang yang berusia tua itu langka.”
 22

 

 Buktinya, apabila anda memperhatikan para 

tawanan, niscaya anda dapati orang-orang yang 

panjang usianya (tua) itu sedikit. Dan yang paling 

banyak meninggal itu adalah di fase usia muda atau 

anak-anak. 

                                                           
21 Dikeluarkan oleh al-Bukhârî (6416) dari ‘Abdullâh bin ‘Umar 
Radhiyallâhu ‘anhu secara mauqûf. 
22 Shayyidul Khâtir (hal 240). 
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 Diantara wasiat para salaf kepada para pemuda 

adalah, yang diriwayatkan dari Qâbûs bin Abî 

Zhabyân, beliau berkata :  

“Kami pernah suatu hari sholat shubuh 

bermakmum kepada Abû Zhabyân. Kami (yang jadi 

makmum) adalah para pemuda dan kami semua 

adalah pemalu, kecuali sang mu’adzdzin yang telah 

berusia tua.  

Setelah selesai salam, Abû Zhabyân menoleh 

kepada kami kemudian beliau mempertanyakan para 

pemuda (yang hadir) : “siapa kalian? Siapa kalian?” 

Ketika beliau bertanya kepada mereka, beliau 

mengatakan -dalam konteks memotivasi, mendorong 

dan menyemangati para pemuda- : 

  

“Sesungguhnya tidaklah nabi itu diutus melainkan ia 

masih muda, dan tidaklah dikaruniai ilmu yang lebih 

baik lagi melainkan ia dalam usia muda.”
 23

 

 Beliau -Abû Zhabyân- mengingatkan untuk 

menggunakan kebaikan dan keberkahan di usia 

muda, yang merupakan momen utama untuk 

berbekal dan berusaha, serta memanfaatkan saat 

bersemangat dan fit di masa muda. 

 

                                                           
23 Dikeluarkan oleh Abû Khaytsamah di dalam Kitâbul Ilmi (no. 80). 
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 Imam Ahmad meriwayatkan di dalam buku 

beliau, al-Waro’ dari ‘Abdul Wahhâb ats-Tsaqofî 

beliau berkata : Ayyûb as-Sakhthiyâni pernah keluar 

menemui kami lalu beliau berkata : 

 

“Wahai para pemuda, bekerjalah! Janganlah kalian 

saat memerlukan mendatangi pintu-pintu mereka 

(yaitu meminta-minta, 
Pent.

)” lalu beliau menyebutkan 

yang dibencinya.
 24

 

 Yaitu, hendaknya seorang pemuda disamping ia 

berusaha mencari ilmu, ia juga perlu terampil 

berusaha mencari harta dan rezeki untuk membiayai 

dirinya sendiri (yang paling utama) dan membiayai 

keluarga dan anak-anaknya.  

Jangan sampai ia bergantung kepada orang lain, 

bahkan saat tua sekalipun ia tidak butuh mendatangi 

orang lain untuk memohon bantuan dan 

pertolongan. Sesungguhnya rezeki yang paling 

berkah, bermanfaat dan paling baik adalah yang 

diperoleh dari jerih payahnya sendiri. 

 

  

                                                           
24 Kitâb al-Waro’  (no. 94). 
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 Diantara wasiat para Salaf kepada para pemuda, 

adalah yang diriwayatkan dari Ja’far, beliau berkata : 

Bahwa Tsâbit al-Bunânî rahimahullâhu pernah 

muncul di hadapan kami, dan kami sedang duduk di 

arah kiblat, kemudian beliau berkata : 

 

“Wahai para pemuda, janganlah kalian halangi 

antara diriku dengan Rabb-ku saat aku sedang 

bersujud kepada-Nya.” Dan beliau adalah orang yang 

sangat senang dengan sholat.
 25

 

 Beliau rahimahullâhu menunjukkan bahwa ada 

sejumlah pemuda yang sedang bertemu dan 

berkumpul di Masjid, lalu mereka menggunakan 

momen pertemuan dengan sahabat-sahabat mereka 

di Masjid membicarakan hal-hal yang tidak 

sepatutnya dibicarakan.  

Akhirnya mereka pun mengganggu orang-orang 

yang datang ke Masjid untuk beribadah kepada Allâh, 

yang menginginkan bisa tenang dan khusyu’ di dalam 

sholatnya.  

Mereka menjadi penghalang antara seseorang 

dengan sholatnya. Mereka di Masjid tidak 

menyibukkan diri dengan ibadah dan berdzikir 

kepada Allâh جل جلاله. Mereka juga tidak membiarkan 

orang-orang yang datang untuk beribadah kepada 

                                                           
25 Dikeluarkan oleh Abû Nu’aim di dalam Hilyah al-Auliyâ` (II/322). 
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Allâh di Masjid, bisa sibuk beribadah dan fokus 

mengerjakannya. 

 Untuk itulah, yang tidak kalah penting juga, 

perlunya mengingatkan para pemuda untuk menjaga 

kesakralan Masjid, memelihara kehormatan tempat 

dan orang-orang di dalamnya. Agar tidak ada lagi 

yang sibuk dengan perbuatan-perbuatan yang dapat 

mengganggu ibadah, thuma’nînah (ketenangan) dan 

kekhusyu’an di dalam sholat. 

 Belum lagi hal-hal yang baru di zaman ini seperti 

ponsel dan gadget yang biasa dikantungi para 

pemuda. Seringkali hal ini mengganggu orang yang 

sedang sholat lantaran suara dering ponsel, atau 

aktivitas menjawab telepon, atau yang semisalnya, 

yang dapat menimbulkan waswas bagi orang yang 

sedang sholat, sehingga mereka tidak bisa tenang dan 

thuma’ninah. 
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 Diantara wasiat Salaf kepada para pemuda, 

adalah riwayat yang datang dari Muhammad bin 

Sûqah bahwa beliau berkata : Maimûn bin Mihrân 

bertemu denganku, lalu kuucapkan padanya : 

 

“Hayyâkallâhu (semoga Allâh memanjangkan 

hidupmu”. 

Lalu Maimûn segera menimpali : 

 

“Ini adalah salamnya para pemuda. Ucapkanlah 

salam.”, yaitu dengan cara mengucapkan salam
26

 [as-

salâmu ‘alaykum] 

Di dalam hadits dari Nabi صلى الله عليه وسلم disebutkan: 

 

“Siapa yang memulai ucapan sebelum salam, maka 

janganlah dijawab.”
 27

 

 Ucapan beliau -Maimûn bin Mihrân- : “Ini 

adalah salamnya para pemuda”, yaitu ada sebagian 

pemuda yang mana mereka lebih senang dengan 

beberapa bentuk kata sapaan.  

                                                           
26 Dikeluarkan oleh Abû Nu’aim di dalam Hilyah al-Auliyâ` (IV/86). 
27 Dikeluarkan oleh Ibnu as-Sunnî dalam ‘Amal al-Yaum wal Lailah (no 
214). Lihat pula ash-Shahîhah (816). 
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Mereka memandang bahwa sapaan seperti ini 

lebih indah diucapkan ketika mereka bersua dengan 

sahabat atau kawannya. Akhirnya merekapun 

meninggalkan dan menjauhi mengucapkan salam.  

Mereka mulai menggunakan sejumlah kata 

sapaan yang mereka senangi dan condong 

kepadanya. Kemudian bisa jadi mereka membatasi 

diri dengan sapaan seperti ini dan meninggalkan 

salam, atau bisa jadi mereka mengucapkan salam 

setelah mengucapkan sapaan ini. 
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 Diantara wasiat Salaf kepada para pemuda 

adalah yang diriwayatkan dari Abî al-Malîh, beliau 

menceritakan : Maimûn bin Mihrân berkata kepada 

kami saat kami sedang berada di dekatnya : 

 

 

“Wahai para pemuda, jadikanlah kekuatan kalian di 

masa muda kalian dan semangat kalian di dalam 

ketaatan kepada Allâh. Wahai orang-orang yang 

telah tua, sampai kapan??”
 28

 

 Maimûn rahimahullâhu berwasiat untuk 

memanfaatkan kekuatan dan semangat masa muda 

untuk ketaatan di jalan Allâh جل جلاله dan yang 

mendekatkan diri kepada-Nya. 

 Lalu beliau melanjutkan, “Wahai orang-orang 

yang telah tua, sampai kapan??”, maksudnya yaitu, 

sampai kapan kalian menunggu dan tidak 

menggunakan waktu kalian (yang tersisa) untuk 

ketaatan kepada Allâh جل جلاله? 

 

 

  

                                                           
28 Dikeluarkan oleh Abû Nu’aim di dalam al-Hilyah (IV/87). 

WASIAT KESEBELAS 

 

 
KESEB 
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 Dari al-Firyâbî rahimahullâhu beliau berkata : 

pernah suatu ketika Sufyân ats-Tsaurî melaksanakan 

sholat, kemudian (selesai sholat), ia berpaling kepada 

para pemuda sembari mengatakan : 

 

 “Jika kalian tidak sholat hari ini, lantas kapan lagi?”
29

 

 Sufyan ats-Tsaurî rahimahullâhu memberi wasiat 

kepada para pemuda dengan wasiat yang agung, 

yaitu agar mempergunakan masa muda mereka di 

dalam ketataan kepada Allâh.   

 Seorang pemuda, apabila dia tidak mau 

memanfaatkan masa mudanya untuk bersujud 

kepada Allâh جل جلاله, bisa jadi ia akan lemah lalu ia 

memasuki suatu fase di dalam hidupnya yang ia 

berkeinginan untuk bisa sujud namun ia sudah tidak 

mampu, lantaran tubuhnya sudah tidak kuat lagi dan 

tubuhnya sudah sakit-sakitan, sehingga ia tidak bisa 

melakukan sujud lagi. 

 Untuk itulah Sufyân ats-Tsaurî berkata : “Jika 

kalian tidak sholat hari ini, lantas kapan lagi?” 

 

  

                                                           
29 Dikeluarkan oleh Abû Nu’aim di dalam al-Hilyah (VII/59). 

WASIAT KEDUA BELAS 

 

 
KESEB 
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 Diriwayatkan dari Rabî’ah bin Kultsûm, bahwa 

beliau mengatakan : al-Hasan (al-Bashrî) memandang 

kami dan kami dikelilingi oleh para pemuda. Lalu al-

Hasan berkata : 

 

“Wahai para pemuda, apakah kalian tidak 

merindukan bidadari yang bermata elok?”
 30

 

 Ini adalah pengalihan yang bagus dari Imam al-

Hasan al-Bashrî yang mengingatkan para pemuda 

tentang kenikmatan surga dan segala kelezatan 

beserta kebahagiaan di dalamnya, termasuk 

diantaranya bidadari-bidadari yang bermata elok nan 

cantik jelita (al-Hûr al-‘Ain al-Hisân). 

Hal ini dapat memperbaharui semangat dan 

kerinduan kepada surga beserta kenikmatan di 

dalamnya. Apabila hal ini terdapat di dalam hati 

seorang pemuda, maka dapat mendorongnya -

setelah taufiq dari Allâh جل جلاله tentunya- untuk 

bersungguh-sungguh dan berusaha di dalam beramal 

untuk akhirat. Allâh جل جلاله berfiran : 

 

                                                           
30 Dikeluarkan oleh Ibnu Abî ad-Dunyâ di dalam kitabnya, Shifatul Jannah 
(no 312). 

WASIAT KETIGA BELAS 

 

 
KESEB 
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“Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan 

akhirat lalu ia berusaha dengan sungguh-sungguh 

sedangkan ia orang yang beriman, maka mereka 

itulah orang-orang yang usahanya dibalas dengan 

baik.” (QS al-Isrâ` : 19). 
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 Riwayat yang juga berasal dari al-Hasan al-

Bashrî, bahwa beliau mengatakan : 

 

“Wahai para pemuda, jauhilah taswîf (menunda-

nunda), yaitu : saya bakalan akan melakukan ini, saya 

kelak akan melakukan itu.”
 31

 

 Ucapan al-Hasan al-Bashrî : “jauhilah taswîf 

(menunda-nunda)”, bahwa taswîf  itu adalah 

penyakit yang banyak membinasakan para pemuda, 

seperti perkataan sebagian mereka : “saya kelak akan 

bertaubat, saya bakalan akan menjaga sholat, saya 

nanti akan berbakti kepada orang tua”... akhirnya 

mereka tidak melakukannya, tidak mengupaya-

kannya dan tidak memanfaatkannya, namun mereka 

hanya mengakhirkan dan menunda-nunda.  

 Seseorang apabila terbetik pada dirinya untuk 

bertaubat, atau menjaga sholat atau selainnya, maka 

penyakit ini datang dan memalingkan dari kebaikan 

ini. Dia akan terus menerus mengakhirkan dan 

menunda-nunda sampai keberkahan masa muda 

hilang darinya dan terlewatkan dari memanfaat-

kannya dengan kebaikan. 

 Boleh jadi kebanyakan mereka saat akan 

bertaubat dengan memasang target usia tertentu dari 

                                                           
31 Dikeluarkan oleh Ibnu Abî ad-Dunyâ di dalam kitabnya, Qisharul Amal 
(no 212). 

WASIAT KEEMPAT BELAS 

 

 
KESEB 
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hidupnya, namun kematian pun datang tanpa 

disangka-sangka (secara tiba-tiba) sebelum usia yang 

dia targetkan untuk bertaubat itu sampai. 

 

  



 

 
 

Wasiat Salaf Kepada Para Pemuda – Syaikh ‘Abdurrazzâq al-‘Abbâd al-Badr 45 

 

 

 Diriwayatkan dari Hafshoh bintu Sîrîn bahwa 

beliau berkata :  

 

 

“Wahai para pemuda, mulailah dari diri kalian selagi 

kalian masih muda. Demi Allâh, sungguh saya tidak 

melihat suatu amalan (yang lebih baik) kecuali di 

waktu muda.”
 32

 

 Ucapan beliau -Hafshoh bintu Sîrîn- : “sungguh 

saya tidak melihat suatu amalan kecuali di waktu 

muda”, maksudnya bahwa fase usia muda itu 

termasuk fase terbesar, yaitu fase kebaikan apabila 

seorang pemuda diberi taufiq dengan izin Allâh جل جلاله 

untuk bisa memanfaatkannya.  

Sedangkan jika ia menyia-nyiakan memanfaat-

kan usia mudanya ini, maka akan habis waktu 

mudanya karena mencari kenikmatan, mengikuti 

syahwat dan kesenangan jiwa. Terutama hal-hal yang 

diharamkan -semoga Allâh melindungi - hanya untuk 

mencari kesenangan (sesaat). Maka sungguh ia telah 

merugikan masa mudanya dan masa depannya, 

sebagaimana dinyatakan seorang penyair : 

                                                           
32 Dikeluarkan oleh al-Marrûzî rahimahullâhu di dalam Mukhtashor 
Qiyâm al-Lail (hal. 49). 

WASIAT KELIMA BELAS 

 

 
KESEB 
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“Kesenangan di masa muda bagi pelakunya awalnya 

adalah menyenangkan, namun saat tua berubah 

menjadi siksaan.” 

 Kesenangan jiwa di saat muda itu awalnya 

menyenangkan, dipandang oleh pelakunya sesuatu 

yang nikmat. Namun setelah usianya semakin tua, ia 

dapati itu sebagai siksaan baginya. Yang demikian ini 

disebabkan karena pengaruhnya yang berdampak 

buruk. 
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 Masa Muda adalah fase yang sangat penting di 

dalam kehidupan seseorang. Hendaknya ia berupaya 

memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya. Hendak-

nya juga ia bersungguh-sungguh secara maksimal agar 

jangan sampai kehilangan kebaikan dan keberkahan-

nya, sembari tetap memohon pertolongan kepada 

Allâh جل جلاله, meminta bantuan, pertolongan dan taufik-

Nya.  

Hendaknya ia juga berusaha mengingatkan 

dirinya bahwa Allâh جل جلاله akan menanyakan masa 

mudanya ini, dengan pertanyaan yang besar pada 

hari perjumpaan dengan-Nya. 

 Inilah yang dapat kami susun berkenaan dengan 

tema pembahasan ini. Saya memohon kepada Allâh 

Yang Maha Mulia, Rabb Pemelihara Arsy yang 

Agung, dengan menyebut Nama-Nama-Nya yang 

Indah dan Sifat-Sifat-Nya yang Tinggi, agar Ia selalu 

memberikan taufiq-Nya kepada kita agar dapat 

beramal sesuai dengan yang Ia cintai dan ridhai, dari 

perkataan yang lurus dan amal yang shalih.  

 Saya juga memohon kepada-Nya agar 

memperbaiki keadaan kita seluruhnya, dan agar Ia 

tidak meninggalkan kita bersandar kepada diri kita 

sendiri walaupun hanya sekedipan mata. Semoga 

Allâh memberikan hidayah-Nya kepada kita untuk 

dapat berjalan di atas shirâth mustaqîm (jalan yang 

lurus). 

PENUTUP 

 

 
KESEB 
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 Semoga shalawat dan salam senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluarga 

beliau dan seluruh sahabat beliau. 
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